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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Condet Balekambang merupakan satu di antara banyak wilayah di pinggiran
Jakarta yang dahulu merupakan daerah perkebunan. Pada era 1980-an wilayah
Condet Balekambang, Batuampar dan Kampung Tengah merupakan daerah
perkebunan salak dan duku. Daerah ini berbatasan langsung dengan Pasar Minggu
yang mempunyai keterkaitan sosial ekonomi sebagai daerah sentra penjualan buah-
buahan di Jakarta sejak zaman kolonial Hindia Belanda. Akan tetapi kini daerah
Condet Balekambang dan sekitarnya mengalami gejala perkembangan Kkota.
Perkembangan kota dan pengkotaan merupakan proses yang sangat penting dalam
menentukan perubahan sosio-spasial pada kawasan perkotaan, terutama metropolitan.
Perkembangan kota ini terjadi karena adanya aktivitas penduduk yang mendorong
untuk pindah ke pinggiran kota. Hubungan antara wilayah Condet dengan sekitarnya
ini dijelaskan oleh Marzali adalah proses ekspansi wilayah perkotaan yang diawali
dari membaiknya infrastruktur transportasi terutama pebangunan jalan beraspal dari
pusat kota Jakarta ke wilayah Condet!. Pembangunan fasilitas transportasi baru
mengurangi relasi antara penduduk lokal dan pendatang karena migrasi yang masuk

ke daerah Condet. Lalu jumlah dan komposisi secara etnis bertambah dan berubah
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yang pada akhirnya menggeser perkebunan dan lahan-lahan kebun menjadi sektor
pekerjaan baru. Perubahan struktur ekonomi ini mendorong terjadinya perubahan
pada komposisi pekerjaan penduduk antara perkebunan dan industri dimana sektor
industri menjadi sangat berkembang dan mendorong penduduk beralin mata
pencaharian. Pada umumnya, gejala perkembangan kota terjadi sebagai implikasi
kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah yang sulit untuk bertempat tinggal di
pusat kota.

Gejala paling nyata dalam proses perkembangan kota ini adalah pertumbuhan
yang tidak terkendali dari permukiman yang disebabkan oleh migrasi masuk. Migrasi
masuk kota yang tidak terkontrol ini memberikan dampak yang meluas terhadap
permasalahan kota. Lebih jelas lagi Han Sheng Sun dan Ann Basuki menjelaskan
bahwa “...pertumbuhan populasi yang cepat dan terkonsentrasinya kegiatan ekonomi
membawa masalah yang meluas pada persoalan perkotaan di negara dunia Kketiga,
seperti perumahan yang tidak layak, kurangnya fasilitas dan menurunnya kualitas
lingkungan.”? Tidak dapat disangkal bahwa berduyun-duyunnya pendatang ke
Jakarta akan menimbulkan banyak masalah baik itu masalah fisik seperti
kemerosotan lingkungan, berkembangnya hunian miskin, kebutuhan perumahan,
masalah transportasi, kemacetan lalu lintas, maupun patologi sosial seperti kriminal,

pengangguran, dan lain-lain. Pertumbuhan Jakarta yang pesat berimplikasi kuat pada
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makin banyaknya lahan yang diperlukan untuk menampung para migran-migran
tersebut.

Dalam konteks ini Condet Balekambang merupakan daerah pinggiran Jakarta
yang merupakan daerah perkebunan cagar budaya dan konservasi buah yang tertuang
dalam SK Gubernur DKI Jakarta Nomor D.1-70903/a/30/1975°. Pada tahun 1980-an
Condet Balekambang merupakan daerah penghasil buah-buahan, namun kini makin
banyak lahan perkebunan salak dan duku di Condet yang dikonversi menjadi
pemukiman. Pertambahan jumlah penduduk di Balekambang mengakibatkan
terdegradasinya fungsi dan peranan lahan dalam kehidupan sehari-hari.
Perkembangan pemukiman telah menyebabkan lahan perkebunan salak Condet
menjadi berkurang. Akibat dari pengkotaan yang terjadi di wilayah Balekambang ini
mempunyai dampak terhadap struktur sosial ekonomi mengingat bahwa dahulu
banyak masyarakat asli yang pekerjaannya sebagai petani salak Condet. Dengan
adanya konversi lahan tersebut maka perubahan penggunaan lahan akan
mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat*,

Para migran yang pindah ke Jakarta ini membangun rumahnya pada daerah
yang dahulu merupakan lahan-lahan perkebunan. Hal ini terjadi karena mereka
membutuhkan perumahan sedangkan suplai perumahan sangat terbatas, khususnya

bagi masyarakat menengah ke bawah. Masyarakat menengah ke bawah cenderung

3 Gubernur Ali Sadikin menetapkan daerah Condet sebagai pengembangan kawasan budaya Betawi
dan konservasi daerah buah-buahan pada tahun 1975.
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memilih lokasi perumahan dekat dengan tempat pekerjaan dan sumber-sumber
penghasilannya, sehingga aksesnya mudah dan biaya hidupnya bisa ditekan.

Salah satu cara yang dilakukan oleh migran untuk bermukim adalah dengan
kegiatan konversi lahan yang sebelumnya merupakan lahan perkebunan salak Condet.
Perubahan penguasaan dan penggunaan lahan disebabkan oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor ekstemal®. Faktor internal terdiri dari: Pertama, makna
lahan. Subyek menilai pemaknaan terhadap lahan secara ekonomi lebih tinggi
dibandingkan pemaknaan sosiologi dan budaya. Kedua, status sosial ekonomi. Yang
dikaji pada aspek status sosial ekonomi adalah masalah rendahnya tingkat pendidikan
dan tidak dimilikinya ketemmpilan khusus, menyebabkan subyek menganggap lahan
sebagai barang komoditi. Ketiga, nilai nilai sosial budaya yang terdiri dari ikatan
kekerabatan juga berpengaruh pada terjadinya perubahan penguasaan dan
penggunaan lahan.

Sementara itu faktor-faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya perubahan
penguasaan dan penggunaan lahan adalah perkembangan fisik kota dan aspek
kebijakan pemerintah. Perkembangan fisik kota menyebabkan permintaan lahan
meningkat dan selanjutnya akan menyebabkan terjadinya perubahan pcnguasaan dan
penggunaan lahan. Sedangkan kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Undang-
undang dan peraturan pemerintah yang sernula ditujukan untuk menjadikan Condet

sebagai daerah Cagar Budaya dan konservasi tidak berpengaruh bagi penduduk asli.
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Mutasi lahan ke pendatang terus berlangsung. Perubahan penggunaan lahan
berpengaruh tehadap perubahan pola usaha ekonomi rumah tangga, yaitu dengan
beralihnya pekerjaan perkebunan ke luar sektor perkebunan, terutama pada pekejaan.
Perubahan pola berkebun dan usaha ekonomi rumah tangga tidak menyebabkan
pendapatan rumah tangga bertambah besar, kerena meskipun ragam peluang ekonomi
baru lebih banyak, namun pekerjaan yang dapat dimasuki adalah pekerjaan sektor
informal. Pada saat ini konversi lahan telah mengubah wajah perkebunan salak
Condet di Balekambang. Pekerjaan sebagai petani di masyarakat asli tidak lagi
menjadi pekerjaan utama. Hadirnya pekerjaan sektor informal akibat dari konversi
lahan telah banyak berpengaruh terhadap pola nafkah keluarga petani. Sumber
kebutuhan ekonomi keluarga petani telah bergeser pada sektor non agraris.

Kini telah banyak lahan perkebunan salak Condet yang dijual dan dikonversi
menjadi pemukiman oleh pemiliknya yang Kkini beralih profesi tidak lagi menjadi
petani buah. Transformasi sosial-ekonomi masyarakat asli Balekambang secara tidak
langsung mempunyai hubungan dengan bagaimana masyarakat asli memaknai
lahannya. Pengkotaan yang semakin menguat dan telah merubah ekonomi masyarakat
menjadi non agraris dan anatomi wilayah Kelurahan Balekambang menjadi padat. Di
sisi lain kebun salak Condet masih tersisa tetapi pola sosial-ekonomi di dalam
kehidupan masyarakatnya telah berubah. Hal inilah yang menjadi daya tarik
fenomena sosial di Balekambang, khususnya konversi lahan perkebunan buah.
Perubahan sosial ekonomi dan budaya di wilayah pinggiran Jakarta merupakan hal

yang menarik untuk dikaji, terlebih perkebunan salak Condet merupakan perkebunan



berbasis lahan yang kini berbenturan dengan kebutuhan lahan yang terus berkembang

di wilayah Balekambang.

B. Permasalahan Penelitian

Perubahan lahan perkebunan di Kelurahan Balekambang akibat dari migrasi
masuk yang tidak terkendali tersebut menunjukkan munculnya kompleksitas
perubahan pola sosial ekonomi masyarakat. Peningkatan jumlah penduduk dan laju
pembangunan di DKI Jakarta antara lain berdampak pada terjadinya perubahan dalam
tata guna lahan di berbagai tempat. Salah satu penyebab perubahan tata guna lahan
adalah akibat adanya pemekaran kota yang merambah ke daerah-daerah pinggiran
Jakarta. Condet merupakan salah satu wilayah pinggiran kota Jakarta yang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Semula daerah ini dikenal
sebagai daerah penghasil buah-buahan. Ironisnya saat ini sangat sulit ditemukan
kebun buah buahan di daerah ini, karena telah berubah menjadi daerah pemukiman.

Ekspansi penduduk ke wilayah Balekambang merupakan dampak dari migrasi
masuk yang mengacu pada pertumbuhan spasial wilayah perkotaan. Sehingga
sebagian penduduk kota tidak dapat terakomodi kebutuhan dasarnya yakni
perumahan. Akibatnya penduduk mencari alternatif hunian seperti di daerah yang
dahulunya merupakan perkebunan buah. Kondisi tersebut semakin memperkuat
terjadinya konversi lahan. Khususnya di wilayah Balekambang, konversi lahan terjadi
pada lahan perkebunan salak Condet. Konversi lahan perkebunan ini akan berdampak

luas, yakni terjadinya pergeseran struktur ketenagakerjaan, pemilikan dan penguasaan



lahan, serta transformasi struktur ekonomi, juga mobilitas penduduk. Dari aspek
ekonomi akan mengubah pola pekerjaan yang tadinya bergantung kepada perkebunan
menjadi sektor informal. Tidak hanya berdampak pada ekonomi saja, tetapi konversi
lingkungan tersebut akan berpengaruh juga terhadap ruang kontestasi sosial
masyarakat Betawi asli terhadap pendatang.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang ada
di lokasi penelitian adalah:
1. Bagaimana proses perubahan lahan kebun yang terjadi pada lahan kebun buah
yang ada di Condet Balekambang?
2. Bagaimana adaptasi yang dilakukan oleh para petani buah dalam menghadapi
proses perkembangan kota dan perubahan lahan yang terjadi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan dampak dari
perubahan penggunaan dan penguasaan lahan perkebunan yang ada di Kelurahan
Balekambang. Secara lebih spesifik, penelitian ini mempunyai dua tujuan: pertama
penulis ingin mendeskripsikan bagaimana gejala perubahan sosial-ekonomi dari
masyarakat sekitar terhadap perubahan struktur perkebunan dan perubahan
penggunaan lahan yang kini telah dikonversi menjadi pemukiman. Kedua, penulis
ingin mengetahui apa yang memilih masyarakat sekitar untuk merubah lahannya

menjadi pemukiman.



Perubahan penggunaan dan penguasaan lahan yang didalami dalam penelitian
ini untuk mengungkap atau menemukan dampak dari migrasi penduduk yang masuk
terhadap struktur sosial-ekonomi yang terbentuk di masyarakat Kelurahan
Balekambang yang notabenenya masih terdapat perkebunan salak walaupun sekarang
jumlahnya sudah sedikit. Dan juga penelitian ini untuk mengungkap dampak
perubahan dari sebuah gejala perkembangan kota tersebut tidak hanya dalam ranah
perkebunan saja, akan tetapi akan meluas ke berbagai aspek kehidupan dari

masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi dalam tiga aspek, yaitu secara akademis, dan
secara praktis. Secara akademis, penelitian ini untuk menyelami perubahan sosial
ekonomi akibat dari gejala pengkotaan dan konversi lahan yang terjadi di wilayah
pinggiran kota Jakarta, dalam hal ini pada perkebunan salak Condet yang ada di
Kelurahan Balekambang, Jakarta Timur. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
dan memperkuat studi sejenis yang telah dilakukan. Selain pada aspek gejala konversi
lahan, penelitian ini juga menempatkan pemukim asli pemilik kebun salak sebagai
objek kajian. Pemukim asli yang notabenenya adalah sebagai pemilik lahan, dalam
eksistensinya mengundang perhatian penulis.

Manfaat lain dari penelitian ini secara praksis untuk memberikan gambaran
bagi pemerintah, khususnya pemerintah daerah DKI Jakarta, mengenai perkebunan

salak Condet yang terkenal di Balekambang. Penelitian ini diharapkan menjadi salah



satu masukan bagi pemerintah dalam memahami perkebunan salak Condet mengingat
daerah ini merupakan cagar budaya dan konservasi buah khas Jakarta. Gejala dari
perkembangan kota memberikan dampak luas bagi masyarakat Balekambang dalam
berbagai aspek, sehingga dalam meresponnya pemerintah dituntut dapat
mengakomodir setiap kepentingan demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan menjadi salah satu landasan bagi kebijakan
yang diambil demi masyarakat, terutama bagi keberlanjutan perkebunan salak Condet
yang kini semakin sedikit.

Selain itu penelitian ini untuk menjelaskan pada masyarakat mengenai apa
yang mereka lihat atau alami dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat diharapkan
dapat terbantu dalam memahami fenomena sosial yang terjadi khususnya gejala
dampak pengkotaan di sekeliling mereka. Masyarakat Condet Balekambang dapat
mempunyai gambaran mengenai perkebunan buah salak yang merupakan bagian
historis dari masyarakatnya. Sehingga masyarakat lain dapat memahami pula
fenomena sosial yang terjadi di sekeliling mereka. Diharapkan penelitian ini menjadi
saran pembelajaran bagi masyarakat dalam memahami gejala dampak pengkotaan
terhadap konversi lahan yang mereka alami.

Masyarakat dan pemerintah daerah DKI Jakarta merupakan bagian dari aktor-
aktor yang terlibat dalam terbentuknya pemukiman urban yang berada di Kelurahan
Balekambang, Jakarta Timur. Keduanya merupakan aktor utama yang dapat
mendominasi dalam ruang sosial di Kelurahan Balekambang. Diharapkan dengan

penelitian ini masyarakat juga pemerintah provinsi DKI Jakarta dapat memahami
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peran satu sama lain sehingga dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan

masyarakat Kelurahan Balekambang.
E. Tinjauan Penelitian Sejenis

Tinjauan penelitian sejenis merupakan salah satu metode dalam penelitian
untuk membantu mengidentifikasi perbedaan atau persamaan yang diteliti dengan
penelitian sejenis yang telah dilakukan. Tinjauan penelitian sejenis memiliki beberapa
tujuan utama yaitu menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain
yang berkaitan erat dengan penelitian yang sedang dilakukan. Creswell menjelaskan
bahwa “tinjauan pustaka bertujuan menghubungkan penelitian dengan literatur yang
ada dan mengisi celah-celah penelitian sebelumnya.®” Dengan tinjauan penelitian
sejenis, penulis dapat mencari gagasan-gagasan serta referensi yang terkait dari
penelitian sejenis. Terlebih penelitian mengenai dampak konversi lahan perkebunan.
Sehingga penulis mampu memahami penelitian yang sedang dikaji karena telah
memiliki informasi dan seluk beluk dinamika masyarakat asli daerah setempat dalam
era surbanisasi dan urbanisasi di tempat lain.

Pertama, studi Wilham Kagum’ pada tahun 2013 yang berjudul Struktur
Berkebun Suburban Jakarta. Objek dan lokasi penelitian Wilham Kagum yaitu

komunitas berkebun belimbing yang berada di RW 11 Kelapa Dua. Wilham Kagum

6 John W Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed Method,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, him.4

7 Lihat Wilham Kagum, Struktur Berkebun Suburban Jakarta (studi kasus komunitas berkebun RW 11
Kelapa Dua, Depok) Jakarta: Skripsi Sosiologi, Universitas Negeri Jakarta, 2013.
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dalam penelitiannya ingin menjawab permasalahan perubahan struktur berkebun
belimbing di era suburbanisasi. Penelitian Wilham menggunakan metode kualitatif
dengan studi kasus, dimana informasi didapat dengan melakukan observasi dan
wawancara.

Studi  Wilham menunjukkan bahwa transformasi yang terjadi akibat
suburbanisasi yang terjadi di Kelurahan Tugu, Kelapa Dua tidak hanya menyangkut
pada perubahan tata fisik, akan tetapi menyangkut pada hal sosial ekonomi
masyarakat, termasuk corak perkebunan yang ada. Kelurahan tugu secara sosiologis
menjadi ruang sosial dimana aktor, individu dan kelompok sosial hidup. Kontestasi di
Kelurahan tugu banyak berpengaruh terhadap dinamika struktur berkebun belimbing.
Dinamika sosial ekonomi pada struktur berkebun belimbing sangat cepat mendorong
terbentuknya respon adaptif sehingga struktur berkebun terus beradaptasi pada
dinamika sosial ekonomi Kelapa Dua. Kajian studi Wilham berfokus pada
pelembagaan struktur berkebun belimbing. Pelembagaan struktur berkebun terbentuk
karena akses lahan perkebunan yang semakin sulit akibat transformasi anatomi
wilayah yang semakin padat.

Proses transformasi sosial ekonomi struktur perkebunan belimbing di RW 11
Kelapa Dua dimulai dari tahap suburbanisasi yang ditandai dengan adanya (1)
migrasi penduduk yang tinggi (2) menjadi wilayah pemukiman (3) terjadi perubahan
transformasi sosial ekonomi dan (4) terjadi perubahan struktur anatomi wilayah.
Kemudian suburbanisasi di wilayah kelapa dua mengakibatkan pada perubahan

pemilikan dan penguasaan lahan yang mana hal ini dicirikan pada harga tanah yang
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melambung dan perpecahan dan penyempitan lahan belimbing. Setelah itu perubahan
lahan yang terjadi di Kelapa Dua mengakibatkan pada perubahan struktur perkebunan
belimbing yang ditandai dengan (1) perubahan sektor perkebunan menjadi non-
perkebunan, yang berakibat pada sektor perkebunan tidak lagi menjadi tumpuan
ekonomi keluarga (2) pekerjaan sebagai petani tidak lagi menjadi pekerjaan utama (3)
terjadi diferensiasi petani berdasarkan luas lahan dan pola nafkah dan (4) regenerasi
petani menjadi lemah.

Kedua, studi Nilamsari Wati® pada tahun 2005 yang berjudul pengaruh
perubahan penguasaan dan Penggunaan Lahan terhadap pola usaha ekonomi rumah
tangga etnik Betawi di Condet. Objek dan lokasi penelitian Nilamsari yaitu usaha
rumah tangga mikro yang ada di Kelurahan Condet Balekambang, Kecamatan
Kramat Jati, Jakarta Timur. Nilamsari dalam penelitiannya ingin menjawab
permasalahan perubahan penguasaan dan penggunaan lahan umumnya memfokuskan
perubahan yang terjadi pada arus makro (tingkat wilayah) dan pengaruhnya terhadap
kehidupan ekonomi masyarakat etnik Betawi.

Studi Nilamsari menunjukkan bahwa perubahan penguasaan dan penggunaan
lahan disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor ekstemal. Faktor
internal terdiri dari: Pertama, makna lahan. Subyek menilai pemaknaan temadap
lahan secara ekonomi lebih tinggi dibandingkan pemaknaan sosiologi, psikologis,

teologis dan budaya. Kedua, status sosial ekonomi. Yang dikaji pada aspek status

8 Lihat Nilamsari Wati, Pengaruh Perubahan Penguasaan dan Penggunaan Lahan Terhadap Pola
Usaha Ekonomi Rumah Tangga Etnik Betawi di Condet, Bogor: Skripsi Fakultas Ekologi Manusia,
Institut Perkebunan Bogor, 2005.
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sosial ekonomi adalah masalah rendahnya tingkat pendidikan dan tidak dimilikinya
ketemmpilan khusus, menyebabkan subyek menganggap lahan sebagai barang
komoditi. Sementara itu faktor-faktor eksternal yang menyebabkan terjadinya
perubahan penguasaan dan penggunaan lahan adalah perkembangan fisik kota dan
aspek kebijakan pemerintah. Perkembangan fisik kota menyebabkan permintaan
lahan meningkat dan selanjutnya akan menyebabkan terjadinya perubahan
pcnguasaan dan penggunaan lahan. Sedangkan kebijakan pemerintah yang tertuang
dalam Undang-undang dan peraturan pemerintah yang semula ditujukan untuk
menjadikan Condet sebagai daerah Cagar Budaya dan konservasi tidak berpengaruh
bagi penduduk asli. Mutasi lahan ke pendatang terus berlangsung. Perubahan
penggunaan lahan berpengaruh tehadap perubahan pola usaha ekonomi rumah
tangga, yaitu dengan beralinnya pekerjaan perkebunan ke luar sektor perkebunan,
terutama pada pekejaan di sektor informal. Perubahan pola usaha ekonomi rumah
tangga tidak menyebabkan pendapatan rumah tangga bertambah besar, kerena
meskipun ragam peluang ekonomi barn lebih banyak, namun pekerjaan sektor
informal yang dapat dimasuki adalah pekerjaan sektor informal pada strata bawah
yang sifatnya subsisten.

Ketiga, studi Esti Lestarini® pada tahun 1996 yang berjudul Rumah Tangga
Petani dan Bukan Petani. Objek dan penelitian Esti Lestarini yaitu rumah tangga

petani yang masih melakukan kegiatan berkebun dan rumah tangga yang telah

9 Lihat Esti Lestarini, Rumah Tangga Petani dan Bukan Petani Studi Mengenai Perubahan Rumah
Tangga Petani di Condet, Depok: Skripsi Antropologi, Universitas Indonesia, 1996
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meninggalkan kegiatan berkebun. Lokasi penelitiannya berada di Kelurahan Condet
Balekambang. Esti Lestarini dalam penelitiannya ingin menjawab permasalahan
apakah perubahan kegiatan rumah tangga petani mempengaruhi bentuk rumah tangga
petani. Dalam analisisnya, Esti mendapatkan hasil penelitian bahwa berubahnya
kegiatan rumah tangga petani dari kegiatan berkebun menjadi kegiatan ekonomi lain
menyebabkan perubahan pola kegiatan rumah tangga yang cukup signifikan.
Perubahan kegiatan tersebut, membawa dampak pula terhadap perubahan bentuk
rumah tangga yang ditandai oleh; pertama, rumah tangga inti lebih cepat terbentuk
dan seringkali tidak melalui tahap rumah tangga keluarga luas. Dan kedua rumah
tangga petani merupakan independent nuclear family household. Perubahan rumah
tangga dalam kaitannya dengan perubahan lingkungan sosial ekonomi telah banyak
dijadikan bahan studi. Dalam kaitannya perubahan bentuk rumah tangga terhadap
kegiatan berkebun terutama pada bentuk pola nafkah dan dalam kegiatan produksi
perkebunan. Studi Esti menunjukkan bahwa perubahan pola mata pencaharian
penduduk dari sektor perkebunan ke sektor non-perkebunan berkaitan dengan
developmental cycle dari tipe rumah tangga petani tersebut. Hal ini disebabkan oleh
struktur rumah tangga yang berubah yang tidak hanya ditentukan oleh ikatan
genealogis tetapi juga konfigurasi dari hubungan sosial di antara anggota rumah
tangga petani.

Maka dengan ini studi penulis mengenai perubahan struktur perkebunan dan
dampak yang ditimbulkan pada perkebunan vyang diakibatkan oleh gejala

perkembangan kota sangat menarik untuk dikaji. Apalagi studi penulis ini ingin
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menelaah bagaimana pengaruh pengkotaan terhadap pola berkebun dan struktur
perkebunannya pada masyarakat petani buah di Condet Balekambang dilihat dari
sudut pandang proses perkembangan kota yang terjadi di Condet. Di sisi lain,
perkebunan perkotaan menjadi isu menarik dalam kajian sosiologi perkotaan.
Persoalan ketersediaan lahan yang berbenturan dengan kepentingan perkembangan
kota terutama sektor perumahan membuat fenomena ini berpengaruh terhadap
bergesernya pola berkebun dan perubahan struktur perkebunan di Balekambang.
Adapun persamaan studi sejenis dengan studi yang pernah diangkat dan
diteliti dalam masalah kali ini ialah sama-sama mengedepankan konsep perubahan
lahn dalam kerangka perkembangan kota dan subjek penelitiannya yaitu petani di
wilayah pinggiran perkotaan. Studi penulis kali ini dipertajam dengan pisau analisis
dari konsep dan teori sosiologi, tidak hanya menggunakan konsep sosial. Perbedaan
studi ini dengan yang sebelumnya, apabila dalam penelitian Wilham Kagum,
Nilamsari Wati serta Esti Lestarini mengkaji perubahan struktur perkebunan dan
dampaknya pada rumah tangga petani. Maka pada studi penulis kali ini yang peneliti
lakukan ialah melihat bergesernya pola berkebun akibat perubahan struktur
perkebunan. Pada studi ini penulis menggunakan pendekatan proses perkembangan
kota untuk melihat gejala perubahan pola berkebun secara holistik dan dampaknya
terhadap sosial-ekonomi. Selain itu peneliti membahas keberadaan pemerintah lokal
(Kelurahan) sebagai salah satu pihak yang berperan serta dan wadah bagi

perkembangan perkebunan buah di Condet.



Perbandingan Penelitian Sejenis

Tabel 1.1
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Berkebun Masyarakat
Perkotaan: Studi Tentang
Dinamika Pertanian Buah di
Condet Balekambang, 2015

berkebun dalam kerangka
proses pengkotaan pinggiran
kota

No. Nama Tinjauan Sejenis Persamaan dengan Perbedaan dengan
Penelitian yang Diteliti Penelitian yang Diteliti
1 Wilham Kagum; Struktur Mengkaji perubahan struktur | Wilham mengkaji perubahan
Berkebun Suburban Jakarta: berkebun dalam era | struktur berkebun dari komunitas
Studi Kasus Komunitas suburbanisasi wilayah pinggiran | berkebun belimbing di wilayah
Berkebun Belimbing RW 11 kota Kelapa Dua Depok akibat dari
Kelapa Dua, 2013 suburbanisasi. Akibatnya banyak
perubahan pola nafkah
masyarakat
2. Nilamsari Wati; Pengaruh Mengkaji perubahan lahan dan Mengkaji pengaruh perubahan
Perubahan Penguasaan dan struktur perkebunan yang terjadi | sturktur berkebun di Condet
Penggunaan Lahan terhadap Pola | di wilayah Condet dalam dengan pendekatan ekonomi,
Usaha Ekonomi Rumah Tangga | kerangka perubahan lahan. terutama dampaknya terhadap
Etnik Betawi di Condet, 2007 perubahan pada sektor ekonomi
rumah tangga petani
3 Esti Lestarini; Rumah Tangga Mengkaji perubahan struktur Esti Lestarini mengkaji
Petani dan Bukan Petani Studi berkebun dan implikasinya pada | perubahan yang terjadi dalam
Mengenai Perubahan Rumah petani buah rumah tangga petani. Perubahan
Tangga Petani di Condet, 1996 rumah tangga difokuskan pada
perubahan kegiatan ekonomi
petani buah dan perubahan
bentuk rumah tangga petani
4 Ahmad Fahrurozi; Dinamika Mengkaji perubahan pola Mengkaji perubahan pola bertani

yang terjadi antar generasi.
Perubahan difokuskan pada
kerangka pengkotaan dan
implikasinya pada kultural
masyarakat.

Sumber: penulis, diolah dari penelitian sejenis, tahun 2014

Posisi penelitian ini dalam penelitian-penelitian sebelumnya adalah untuk

mencari celah studi yang belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Jika pada

penelitian sebelumnya kebanyakan adalah membahas implikasi dari perubahan lahan

kepada petani buah, maka dalam studi penulis kali ini berfokus implikasinya pada

perubahan pola berkebun dan sosial-ekonomi

dari

sudut

pandang proses

perkembangan kota. Disini penulis melihat adanya celah dari waktu penelitian
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terakhir yang terlampau lama dan topik yang sebelumnya diteliti hanya sebatas dari
sudut pandang antropologi, hal ini penulis rasa perlu diteliti lebih dalam lagi dengan
sudut pandang sosiologi.

F. Kerangka Konsep

1. Urbanisasi dan Pengkotaan Pinggiran Jakarta

Pengkotaan dan migrasi masuk menyebabkan pertumbuhan wilayah perkotaan
semakin luas, sehingga mempengaruhi struktur fisik kota dimana tidak hanya bagi
kota besar tetapi juga bagi kota kecil. Proses pengkotaan telah mendorong
perpindahan penduduk ke pusat-pusat kota yang menstimulasi kebutuhan dan
menyediakan syarat-syarat yang dibutuhkan untuk "tinggal-landas” ke arah partisipasi
yang lebih meluas.’® Secara mudahnya pengkotaan adalah peningkatan kepadatan
kota karena penduduk yang masuk. Secara konsep sosiologis, pengkotaan merupakan
perubahan atau peralihan dari pola perilaku rural menjadi pola perilaku perkotaan.
Dalam sosiologi perkotaan, pola perkembangan ekologi kota antara lain dapat
ditelaah dari tiga teori, yakni teori konsentrik dari Burgess, teori sektor dari Hoyt, dan
teori inti berganda dari Harris Ullman.

Teori konsentrik yang dikembangkan oleh Burgess menyatakan bahwa
perkembangan suatu kota akan mengikuti pola lingkungan konsentrik yang

menyerupai bentuk lingkaran yang mengelilingi pusat. Daerah terluar zona konsentrik

10 Hans Dieter Evers, Sosiologi Perkotaan: Urbanisasi dan Sengketa Tanah di Indonesia Jakarta:
LP3ES, 1986, him.49
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disebut dengan the Commuter Zone.! Dalam kasus kota Jakarta, wilayah Condet dan
sekitarnya dapat dikategorikan ke dalam commuter zone, karena berpindahnya
penduduk Jakarta ke wilayah ini berkaitan dengan alasan perumahan sehingga
menyebabkan mobilitas yang tinggi. Teori sektor dari Hoyt menyatakan bahwa pada
perkembangan kota, daerah-daerah tidak membentuk lingkaran sebagaimana menurut
teori konsentrik tetapi berkembang membentuk banyak sektor!?. Sementara itu teori
berganda dari Harris Ullman menyatakan bahwa suatu kota terdiri dari beberapa inti
kota yang pada perkembangannya akan selalu memisahkan diri dari pusat kota yang
lama.t?

Pada umumnya migrasi masuk kota erat kaitannya dengan faktor-faktor
berikut ini:

1. Faktor Pendorong
Faktor ini merupakan adanya dorongan dari daerah asal untuk
melakukan perpindahan penduduk. Faktor tersebut antara lain karena
kurangnya lapangan pekerjaan di daerah asal, pertambahan penduduk yang
menyebabkan pengangguran nyata atau tersembunyi dan juga kurangnya
penghasilan yang diperoleh, serta kondisi geografis daerah asal.
2. Faktor Penarik
Faktor ini adalah karena adanya daya tarik yang menyebabkan

seseorang melakukan perpindahan penduduk. Faktor tersebut antara lain

11 william Flanangan, Urban Sociology: Images and Structure, Maryland: Rowman & Littlefield
Publishers, 2010, him.244

12 1bid, him. 245
13 1bid, him. 247



19

karena daya tarik ekonomi kota, banyak fasilitas kehidupan yang lebih

memadai.

Dengan proses pengkotaan ini, gerak pemekaran kota Jakarta menembus
daerah pinggiran, hal ini dapat diamati dari perkembangan yang terjadi di wilayah
yang berbatasan langsung dengan daerah suburban, seperti Condet. Pada saat ini
wilayah Condet telah menjadi daerah pengembangan pemukiman yang
mengakibatkan persediaan lahan perkebunan menjadi menyempit. Fenomena
pemekaran kota ini tidak hanya merubah fungsi dan tata guna lahan, tetapi juga
membawa perubahan mendasar dalam struktur masyarakat pinggiran kota seperti
sosial-ekonomi.

Kesimpulan yang dapat ditarik mengenai pengkotaan adalah eratnya
hubungan migrasi masuk itu sendiri dengan mobilitas sosial. Semakin tinggi
mobilitas sosial yang terdapat dalam suatu masyarakat semakin tinggi pula dorongan
atau motivasi untuk bermigrasi. Sebagai salah satu produk sosial dari perkembangan
kota, pengkotaan merupakan proses proses perubahan aktifitas rural menjadi urban.
Sebagai sebuah wilayah yang kini mengalami perubahan menjadi sebuah bagian dari
kota, Condet Balekambang merupakan perluasan wilayah dari kota utama.

Melihat tinjauan historis, wilayah pinggiran Jakarta merupakan kota satelit
bagi kota utama pada jaman kolonial belanda. Sebagai hasil dari perkembangan

ekonomi kota maka Batavia melebarkan wilayahnya dan memiliki ketergantungan
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dengan kota satelit kecil di sekelilingnya®®. Kota kecil yang mengelilingi kota
tersebut seperti Glodok, Senen, Meester, Tanah Abang, Tanjung Priok, dan
Manggarai. Dan pada tahun 1950an pembangunan wilayah Jakarta melebar kembali
hingga Kebayoran Baru, Rawamangun, Pasar Minggu dan Pulogadung yang Kini
sudah terintegrasi dengan wilayah Jakarta. Gejala perkembangan kota telah
melahirkan fenomena yang kompleks di wilayah pinggiran kota, yaitu akulturasi
budaya, konversi lahan perkebunan ke aktifitas urban, spekulasi lahan dan lain-lain.

2. Kepemilikan dan Konversi Lahan

Sebagaimana telah di jelaskan di awal, bahwa proses pengkotaan merujuk
pada pertumbuhan ruang lingkup dan peningkatan konsentrasi penduduk di wilayah
kota. dalam hal ini perluasan kota berbarengan dengan pengkaplingan tanah,
pembagian pemilikan tanah, dan konversi lahan. Lahan merupakan bagian dari ruang
sehingga pemanfaatan lahan harus sesuai dengan perencanaan tata ruang. Yang
dimaksud dengan pemanfaatan lahan merupakan penggunaan lahan pada fungsi
waktu tertentu. Penggunaan lahan merupakan suatu keadaan dimana suatu areal lahan
ditempati oleh vegetasi, bangunan, atau objek/ kegiatan lain, baik yang ditata maupun
yang tidak ditata. Konsep konversi lahan pada dasarnya mengacu pada perubahan hak

kepemilikan tanah. Gambaran mengenai konsep konversi lahan dijelaskan oleh Hans

14 Gumilar Rusliwa Soemantri, Migration Within Cities, Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2007, him.81



21

Dieter Evers pada kasus perubahan pola kepemilikan tanah di Minangkabau®®. Dalam
uraiannya, Evers menjelaskan bahwa dalam adat Minangkabau terdapat kepemilikan
dan penggunaan atas tanah. Ketentuan adat menekankan perbedaan antara hak
komunal dengan hak pribadi. Dalam hal ini tanah masuk kedalam hak komunal yang
memberi kemungkinan sangat tinggi untuk menuntut kepemilikan lahan dan dapat
dirubah atau diperjualbelikan. Yang artinya bahwa lahan sewaktu-waktu dapat

berubah, baik itu dari segi kepemilikan maupun penggunaan.

Secara umum pengaturan tentang tata guna lahan diatur dalam rencana tata
ruang wilayah. Konversi lahan akan menyebabkan perubahan pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Perubahan yang dimaksud berhubungan dengan perubahan
struktur agraria, proses marginalisasi dan pelaku konversi tersubordinasi oleh pihak
pemanfaat konversi. Pada saat ini banyak lahan perkebunan yang dikonversi untuk
kepentingan non-agraris. Konversi lahan dapat diartikan sebagai ber